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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Budaya kuliner khas Tionghoa Peranakan yang cukup dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Tetapi asal-usul dari makanan tersebut kurang diketahui dan dikenal oleh 

masyarakat luas, sehingga dibutuhkan sebuah acara kuliner untuk mempromosikan 

budaya kuliner Tionghoa Peranakan ini. Keberadaan Festival Kuliner Tionghoa 

Peranakan Indonesia ini diharapkan tidak hanya semata-mata sebagai sumber hiburan 

belaka tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana pengenalan akan salah satu budaya 

kuliner Indonesia.  

Kehadiran festival kuliner Tionghoa Peranakan Indonesia ini disajikan dengan cara 

yang informatif dan atraktif dengan maksud agar masyarakat Indonesia dapat melihat 

bahwa kekayaan budaya kuliner yang dimiliki di Indonesia dapat dikembangkan 

lebih lagi menjadi sebuah sumber hiburan yang dan pengenalan akan kebudayaan 

yang menarik. Ini semua membuka peluang bagi budaya kuliner milik Indonesia 

untuk dapat dibawa ke tingkat dunia dan mengharumkan nama Indonesia. 

5.2 Saran bagi Penulis 

Festival Kuliner Tionghoa Peranakan Indonesia ini dapat menggunakan media 

website untuk memberikan informasi tentang perkembangan yang terbaru, sekaligus 

sebagai rubrik yang akan memuat info-info tentang festival ini, sehingga festival ini 

dapat menjadi festival yang berkelanjutan dikemudian harinya.  

Pemilihan gaya desain bagi acara festival ini juga tetap harus disesuaikan dengan 

tempat acara disajikan, sehingga dapat menarik minat masyarakat dengan lebih tepat. 

 


